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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

' Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

5 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B} Ra R Er

3 Za Z Zet

o Sa S Es

5 Sya SY Esdan Ye
o Sa S Es (dengan titik di bawah)
P Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

) Fa F Ef

é Qa Q Qi

J Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
o Na N En
9 Wa W We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U]

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh: &5 : kaifa
J# : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

e ¢ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
P Kasrah dan ya I i dan garis di atas
# Dammah dan wau U u dan garis di atas

Vi




Contoh:

Sl . mata

3] . rama

3 > qila

S L yamiitu
Ta Marbitah

Transliterasi untuk za marburtah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbigah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY i3, . raudah al-asfal

e daah . al-madinah al-fadilah
R . al-hikmah

Syaddah (7asydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

S, . rabband
[ . najjaina
& : al-haqq
75 . al-hajj

= . nu'imakh
pe : ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

o . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&P . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif

Vil



lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya:

L) :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aacdd : al-falsafah

SN : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

O3 . ta’murina
250 > al-nau’
£ . syai'un
Eial : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur ’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusis al-sabab
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10.

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muday ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& 3a3g b oA . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tts
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal
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“Wahai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan, kemudian kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
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ABSTRAK

Fajrianti, Laila 2025, Strategi guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan multiktural berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen
Kabupaten Pekalongan. Program studi magister pendidikan islam, pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing,
Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag dan Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Diskriminasi berbasis agama masih menjadi masalah serius, sebagaimana
ditunjukkan oleh data Komnas HAM dan Komnas Perlindungan Anak, yang
mencatat maraknya perundungan dan perlakuan tidak adil terhadap kelompok
minoritas agama, khususnya di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan
adanya tanda-tanda intoleransi antar siswa yatu mengejek satu sama lain karena
ras, warna kulit, nama orang tua, dan latar belakang ekonomi keluarga. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan multikultural berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan
field research. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah,
wakil kurikulum, guru PAI dan siswa, observasi dilakukan untuk melihat
pembelajaran PAI dan sarana prasarana penunjang dan dokumentasi, kemudian
data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman
yaitu melalui Kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, data
tersebut diuji keabsahan datanya yaitu dengan teknik triangulasi sumber, teknik,
dan waktu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan kurikulum merdeka di SMP
Negeri 1 Kajen mendorong integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran,
baik melalui pendekatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.
Nilai-nilai  seperti  toleransi, kesetaraan, demokrasi, dan keadilan
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan sekolah. Strategi yang digunakan
guru PAI diantarnya melakukan perencanaan pembelajaran, menyediakan ruang
bagi siswa non muslim selama pelajaran PAI, mengunakan strategi dalam
pembelajaran PAL.

Kurikulum merdeka membuka ruang yang lebih fleksibel bagi guru PAI
dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam materi pembelajaran,
Penyediaan ruang khusus bagi siswa non-Muslim selama pelajaran PAI
menunjukkan upaya nyata untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
menghormati keberagaman.

Kata Kunci : Strategi guru PAI, Nilai-nilai multikultural, Kurikulum merdeka
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ABSTRACT

Fajrianti, Laila 2025, Islamic Religious Education Teachers' Strategy in
Instilling Multicultural Education Values Based on Independent Curriculum at
SMP Negeri 1 Kajen, Pekalongan Regency. Master of Islamic Education Study
Program, Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University
Pekalongan. Supervisor, Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag dan Dr. Taufiqur
Rohman, M.Sy.

Religion-based discrimination is still a serious problem, as shown by data
from the National Human Rights Commission and the National Commission on
Child Protection, which noted the rampant bullying and unfair treatment of
religious minorities, especially in SMP Negeri 1 Kajen, Pekalongan Regency,
there are signs of intolerance among students, namely mocking each other
because of race, skin color, parents' names, and family economic background.
This study aims to analyze the PAI teacher's strategy in instilling the values of
multicultural education based on the independent curriculum at SMP Negeri 1
Kajen Pekalongan Regency.

This study is included in qualitative research with a field research
approach. Data were collected through interviews with principals, deputy
curriculum, PAI teachers and students, observations were made to see PAI
learning and supporting infrastructure and documentation, then the data obtained
were analyzed using Miles and Huberman's analysis techniques, namely through
data condensation, data presentation and conclusion drawing, the data were
tested for data validity by triangulating sources, techniques, and time.

The results show that the implementation of the independent curriculum at
SMP Negeri 1 Kajen encourages the integration of multicultural values in
learning, both through intracurricular, co-curricular, and extracurricular
approaches. Values such as tolerance, equality, democracy, and justice are
implemented in various school activities. The strategies used by PAI teachers
include lesson planning, providing space for non-Muslim students during PAI
lessons, using strategies in PAI learning.

The independent curriculum opens more flexible space for PAI teachers in
integrating multicultural values into learning materials, and the provision of
special space for non-Muslim students during PAI lessons shows a real effort to
create a learning environment that is friendly and respectful of diversity.

Keywords: PAI teacher's strategy, Multicultural values, Free curriculum.

Xiii



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
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selain iringan doa Jazakumullahu Khoirol Jaza, semoga bantuan dukungan yang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Diskriminasi berbasis agama masih menjadi masalah serius, sebagaimana
ditunjukkan oleh data Komnas HAM dan Komnas Perlindungan Anak, yang
mencatat maraknya perundungan dan perlakuan tidak adil terhadap kelompok
minoritas agama seperti Ahmadiyah, Kristen, Hindu, dan Buddha, baik di
lingkungan sosial maupun di institusi pendidikan (Anggraini, 2025). Lembaga
pendidikan SMP Negeri 1 kajen mempunyai warga masyarakat yang beragam
dan heterogen. Siswa dan guru memiliki latar belakang yang berbeda-beda baik
itu secara ekonomi, sosial, agama maupun dalam hal keberagaman lainya.
Sebagian besar siswa dan guru beragama islam namun guru dan siswa ada yang
beragama Kristen Katolik dan Protestan. Siswa non muslim berjumlah 16 yang
tersebar di berbagai kelas masing-masing kelas terdapat 2 atau 1 siswa non
muslim, yang terbanyak pada kelas 9A, 8A, 7C berjumlah dua orang yaitu
beragama kristen katolik dan protestan sedangkan guru agama Kristen
berjumlah dua orang. Melihat hal tersebut besar kemungkinan konflik dapat
muncul karena adanya kesenjangan budaya antar kelompok sekolah yang
menganut agama Yyang berbeda. Berdasarkan observasi awal penulis
menemukan sejumlah tanda-tanda intoleransi antar siswa, antara lain masih
adanya siswa yang mengejek satu sama lain karena ras, warna kulit, nama

orang tua, dan latar belakang ekonomi keluarga.



Keberagaman suku, agama, ras, etnis, dan budaya adalah kenyataan yang
ada di seluruh Indonesia. Menurut sensus BPS Indonesia merupakan rumah
bagi lebih dari 300 suku bangsa, termasuk 1.340 suku dari 41% dari total
populasi tersebut orang Jawa merupakan kelompok etnis terbesar di Indonesia.
(Mahyuddin, 2022, p. 5). Sedangkan Agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Budha dan konghucu merupakan agama yang diakui secara sah di Indonesia
(Yuwita et al, 2020, p. 9). Dibalik keberagaman tersebut konflik multikultural,
terutama konflik antar pemeluk agama baik antar pemeluk satu agama, maupun
antar pemeluk agama yang berbeda. Contoh pembakaran gereja dan aksi boikot
terhadap tokoh agama (lzzah, 2020, p. 146).

Fenomena di atas mengindikasi bahwa pentingnya pendidikan
multikulturalisme mengingat kita hidup dalam tatanan masyarakat yang
beragam. (Susanti, 2013, p. 182). Pendidikan multikultural merupakan sebuah
metode yang memberikan penekanan kuat pada upaya mengenal siswa dan
menghormati perbedaan budaya dengan siswanya sendiri. Secara garis besar,
sistem pendidikan nasional merupakan salah satu cara untuk mengatasi
keberagaman budaya masyarakat Indonesia yang memiliki beragam bahasa,
agama, dan suku (Saihu, 2019, p. 173).

Urgensi pendidikan multikultural diterapkan pada dunia pendidikan
karena dapat menjadi solusi praktis untuk ketegangan sosial dan intoleransi.
Dengan kata lain, pendidikan multikultural menawarkan pendekatan berbeda
dalam menyelesaikan perselisihan sosiokultural, ini merupakan tantangan dunia

pendidikan untuk mengubah spektrum budaya masyarakat Indonesia yang



sangat beragam menjadi kekuatan dan bukan penyebab konflik. Saat ini,
pendidikan multikultural mempunyai dua tanggung jawab besar menyatukan
masyarakat Indonesia yang beragam dan mendidik mereka untuk menghadapi
arus budaya asing di era globalisasi (Prasetiawati, 2017, p. 284) Tujuan dari
pendidikan multikultural adalah mengembangkan karakter peserta didik agar
mampu berperilaku plural, demokratis, dan manusiawi di lingkungannya.

Dalam hal ini sekolah mempunyai tanggung jawab dalam mengemban
kepercayaan masyarakat sebagai tempat untuk mendidik. seorang guru perlu
menginternalisasikan pendidikan multikultural dalam lingkungan sekolah
karena di dalam lembaga pendidikan formal terdapat berbagai macam latar
budaya yang berbeda. Namun realitanya masih minin penelitian terkait
multikulturalisme di lembaga pendidikan serta pemahaman terkait konsep
multikulturalisme di kalangan guru dan siswa masih belum merata.

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan pentingnya pendidikan
multikultural.  Pada penelitian  Hidayatur Rohman  mengungkapkan
implementasi nilai-nilai multikultural seperti demokrasi, humanisme, dan
toleransi dilakukan melalui pendekatan whole school approach dalam
pembelajaran PAI (Rohmah, 2021, p. 162). Derson dan | Gede Dharman
Gunawan menyoroti pentingnya pendidikan multikultural dalam membangun
saling percaya, pengertian, dan penghargaan di antara siswa hal Ini
menunjukan pentingnya pendidikan multikulturalisme penting untuk
diterapkan di berbagai tingkatan pendidikan (Derson & Gunawan, 2021, p. 10).

Penelitian mereka lebih berfokus pada pentingnya penerapan pendidikan



multikultural, sedangkan penelitian ini akan membahas strategi guru PAI dalam
menginternalisasikan nilai-nilai multikultural berbasis kurikulum merdeka.

Membina kerukunan dalam perbedaan budaya dalam masyarakat
khususnya di wilayah tersebut, maka diperlukan adanya suatu pemahaman
tentang nilai-nilai multikultural yang terbina di lingkungan sekolah, agar
terwujudnya masyarakat yang saling menghargai, menghormati, memahami,
dan serta tolong menolong. Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di
SMP Negeri 1 kajen dituntut selalu menanamkan nilai-nilai multikultural antar
umat beragama dalam rangka mewujudkan kondisi pembelajaran yang
kondusif, maka tujuan Pendidikan yang utama bisa tercapai melalui
pembelajaran PAI dan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural tidak terlepas
dengan kurikulum. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Kajen yaitu
Kurikulum merdeka. Kurikulum ini hadir sebagai reaksi terhadap permasalahan
yang terus berkembang dan perubahan zaman. Kita sekarang hidup di era
digital natives dan kebiasaan digital. Dalam kehidupan sehari-hari, media sosial
dan jaringan internet banyak dimanfaatkan. Penggunaan teknologi digital untuk
berkomunikasi antar individu membawa dampak baik positif maupun negatif.
Salah satu dampak negatif yang perlu diwaspadai adalah adanya tindakan
penipuan, perundungan, dan penyebaran informasi palsu. Ujaran kebencian dan
berita hoax dapat mengancam persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Untuk
itu, pendidikan memiliki peran penting dalam mencegah timbulnya konflik-

konflik tersebut (Wardani et al., 2024). Kurikulum merdeka memiliki indikator



diantaranya pengembangan keterampilan dasar, pembelajaran berdiferensiasi
dan P5 (Pudyastuti et al., 2023, p. 326). P5 memiliki dimensi berkebinekaan
global, dimensi ini menekankan pada pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan budaya, suku, agama, dan bahasa di tingkat global oleh peserta
didik. Kemampuan ini dianggap sangat penting untuk menciptakan harmoni
dan toleransi di tengah masyarakat yang semakin beragam(Sutisna et al., 2024,
p. 136). Hal tersebut dapat menjadi sebuah pijakan bahwa nilai-nilai
pendidikan multikultural terintegrasi dengan kurikulum merdeka.

Berkaitan dengan masalah tersebut, merupakan sebuah tantangan dan
pengalaman bagi guru PAl SMP Negeri 1 kajen dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural dan semangat toleransi kebersamaan, serta persaudaraan sehingga
mampu menanamkan nilai multikultural berbasis kurikulum merdeka di
lembaga pendidikan sekolah.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam mengenai “Strategi Guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
Multikultural berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen”.
Penelitian ini  berupaya untuk mengetahui strategi guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural serta pengintegrasian konsep
tersebut ke dalam pembelajaran kurikulum merdeka.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pernyataan latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah diantaranya:



1. Lingkungan sekolah seringkali terjadi kekerasan verbal hal ini dipicu tidak
bisa menghargai keberagaman budaya lain.

2. Pemahaman tentang multikultural belum merata di kalangan guru dan siswa.

3. Pentingnya pendidikan multikultural diintegrasi dengan kurikulum dan
kegiatan di sekolah.

1.3 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti hanya membatasi permasalahan sebagai
berikut :

1. Pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan.

2. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang diintegrasikan dalam kurikulum
merdeka dan kegiatan di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan.

3. Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural
berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen
Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural diintegrasikan dalam
kurikulum merdeka dan kegiatan di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten

Pekalongan?



3. Bagaimana Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai multikultural
berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen
di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan .

2. Untuk menganalisi nilai-nilai pendidikan multikultural diintegrasikan dalam
kurikulum merdeka dan kegiatan di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan.

3. Untuk menganalisis Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan multikultural berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1
Kajen Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini mempunyai
manfaat sebagai berikut :

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan keilmuan tentang
Strategi guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai multikultural

berbasis kurikulum merdeka di sekolah menengah pertama.



b. Dapat memberikan manfaat dan kontribusi teori bagi dunia
pendidikan tentang Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural berbasis kurikulum merdeka di sekolah menengah.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi lingkungan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi SMP
Negeri 1 Kajen, khususnya dalam  memahami  dan
mengimplementasikan strategi yang efektif untuk menanamkan nilai-
nilai multikultural melalui pendekatan kurikulum merdeka. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, toleran, dan
menghargai keberagaman.

b. Bagi Peneliti

Temuan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman ilmiah
dalam menerapkan berbagai teori yang dibahas selama proses
perkuliahan. Penelitian ini berperan dalam memperkaya pemahaman
ilmiah dengan mengaplikasikan berbagai teori yang telah dipelajari
selama masa perkuliahan. Melalui cara ini, teori-teori tersebut tidak
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diuji dan diterapkan
dalam konteks nyata, sehingga membantu memperluas wawasan dan

memberikan nilai praktis terhadap pembelajaran.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Simpulan
Berdasarkan data serta temuan penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kajen, Kabupaten
Pekalongan, didasari oleh tuntutan perubahan zaman dan kebijakan
pendidikan yang mengharuskan sekolah beradaptasi. Kurikulum ini
bertujuan mengembangkan kompetensi siswa secara holistik melalui
pendekatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Program
unggulan seperti P5, kelas peminatan, dan ekstrakurikuler memberikan
fleksibilitas bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka sesuai minat
dan bakat, termasuk dalam bidang teknologi seperti kecerdasan buatan.
Dengan penerapan yang inovatif dan adaptif, Kurikulum Merdeka di
sekolah ini tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi
tantangan masa depan.

2. SMP Negeri 1 Kajen mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan multikultural
dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah melalui penerapan toleransi,
kesetaraan, demokrasi, dan keadilan. Toleransi diwujudkan dalam
kebebasan beribadah dan keterlibatan siswa lintas agama dalam kegiatan
sekolah. Kesetaraan tercermin dalam perlakuan yang adil tanpa

membedakan latar belakang siswa. Demokrasi diterapkan melalui kegiatan
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P5 dan pemilihan OSIS yang menanamkan nilai partisipasi aktif. Keadilan
tampak dalam pembagian kelompok belajar yang inklusif serta kegiatan
sosial berbasis kemanusiaan. Lingkungan sekolah yang inklusif ini
menciptakan suasana harmonis di mana semua siswa merasa dihormati,
memiliki kesempatan yang sama, dan mampu berkontribusi secara aktif.

3. Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural
berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Kajen dilakukan melalui
perencanaan pembelajaran yang inklusif, metode interaktif seperti PBL
dan diskusi, serta keteladanan dalam bersikap. Pendekatan ini sejalan
dengan teori pendidikan multikultural Banks yang mencakup integrasi
konten, konstruksi pengetahuan, pengurangan prasangka, kesetaraan
pedagogis, dan pemberdayaan budaya sekolah. Selain itu, strategi PBL
yang diterapkan memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman
toleransi melalui analisis masalah nyata. Dengan demikian, strategi ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga
membentuk sikap inklusif dan keterampilan berpikir kritis yang relevan
dalam kehidupan sosial mereka.

7.2 Saran
Saran dalam penelitian ini bertujuan sebagai panduan bagi pihak
sekolah dalam memperkuat penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural.

Adapun caranya sebagai berikut:

1. Sekolah perlu menambahkan hiasan seperti poster yang berkaitan dengan

keberagaman hal ini dapat berisi pesan-pesan positif, kutipan inspiratif,
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atau ilustrasi tentang keberagaman dan kebersamaan, sehingga dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis.

2. Sekolah Mengadakan diskusi lintas agama dengan tujuan membantu siswa
memahami dan menghormati perbedaan keyakinan serta mengurangi
prasangka dan stereotip terhadap kelompok agama tertentu

7.3 Penutup
Alhamdulillah, penulis bersyukur atas terselesaikannya tesis ini. Penulis
telah berusaha sebaik mungkin dalam penyusunannya, namun tetap terbuka
terhadap kritik dan saran yang membangun guna meningkatkan kualitas
penelitian ini. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat serta kontribusi

positif bagi dunia pendidikan dan masyarakat secara luas.
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